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In encouraging the business world to run well, bank institutions must be able to provide a more 
extreme strategy. If banks want to get out of a slump, then banks should not be able to use old 
methods or ways of marketing their products and servic s. Corona has deconstructed the banking 
order/system that has been running so far the Covid-19 pandemic has forced 
individuals/groups/institutions/countries to change th ir lifestyle and behavior so far. If an 
individual / group / institution / country does not make changes, then the changes will 
automatically crush them, without exception in the banking business sector. Several business 
sectors have been affected by the coronavirus (Covid-19) pandemic, including the banking 
sector. Therefore, in order for the banking sector to continue to exist in the midst of the corona 
virus pandemic, banks must carry out risk mitigation carefully, and use creative strategies to deal 
with current uncertain conditions. Banks must immediately adapt to the conditions of the Corona 
virus pandemic by implementing new strategies, and returning to the path of good performance. 
It is hoped that the intermediary function of the bank will run smoothly and be able to leverage 
Indonesia's national economic growth in the new normal era. 
Keywords: relaxation, banking credit, business actors, the pandemic period 
 
PENDAHULUAN 
Sektor perbankan memiliki kedudukan sentral terhadap perkembangan perekonomian 
suatu negara. Hal ini tidak lepas dari peran strategis bank sebagai lembaga intermediasi. Peran 
tersebut ditegaskan dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan UndangUndang Nomor 10 Tahun 1998 (selanjutnya disebut 
dengan UU Perbankan) yang menyatakan fungsi utama perbankan Indonesia menghimpun dan 
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penyalur dana masyarakat. Bank mempunyai tujuan utama dalam transaksi berupa meningkatkan 
taraf hidup masyarakat. Dengan memfasilitasi masyarkat untuk menghimpun dana berbentuk 
simpanan. Simpanan tersebut dapat disalurkan kepada masyarakat lain berbentuk kredit atau 
lainnya. 
Layanan terhadap perbankan yang menyangkut kredit smakin membuka seluas luasnya 
guna peningkatan ekonomi secara maksimal meningat dampak pendemi 19 bagi pelaku usaha 
secara umum sehingga perlu adanya stimulus yang harus dilakukan perbankan dalam mengambil 
kebijakan - kebijakannya sehinnga perkembangan rodaekonomi tidak terlalu menghambat 
meskipun kondisi Covid-19 diIndonesia yang selalu meningkat dari waktu ke waktu. Pemerintah 
Pusat berkerja sama dengan Pemerintah Daerah senantiasa mencari solusi permasalahan secara 
efektif akan tetapi tidak mengurangai dalam aktifitas ekonomi tetap jalan sehingga aktifitas ceara 
ekonomi masih tetap terjaga. Pembatasan interaksi antar manusia serta memutus penyebaran 
Covid-19 mulai dari sekolah, belajar, bekerja dan beribadah dengan tetap menjaga aktifitas 
secara ekonomi tetap berjalan dengan pelayanan kepada m syarakat, baik itu dalam memenuhi 
kebutuhan pokok, layanan kesehatan, dan layanan-layan publik lainnya. 
Dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai penyalur dana masyarakat (financial 
intermediary), bank memiliki fasilitas berupa kredit. Fasilitas kredit merupakan produk bank 
yang paling diminati oleh masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan. Sebagai efek dari 
globalisasi, zaman terus berkembang dan kebutuhan hidup masyarakat senantiasa terus 
bertambah, akibatnya sumber penghasilan terasa tidak mencukupi lagi. Masyarakat melakukan 
berbagai inovasi untuk membuka berbagai macam bidang usaha baru. Dalam kegiatan 
pengembangan usahanya, masyarakat memerlukan dana tamb han. Kredit yang disalurkan oleh 
bank tersebut dimaksudkan untuk memberikan tambahan dana, sehingga dapat memberikan 
keuntungan bagi kedua pihak. Pemberian kredit memberikan banyak peluang untuk terciptanya 
lapangan kerja, karena kredit telah memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mengembang 
kan suatu usaha. Dengan demikian, tingkat pengangguran diharapkan akan berkurang. Melalui 
penyaluran dana kepada masyarakat, tujuan utama negra yaitu meningkatkan kesejahteraan 
rakyat mulai dapat tercapai dengan hadirnya banyak lapangan kerja baru tersebut. 
Keseluruhan aktivitas ini dilakukan sebagai upaya membantu percepatan pemerataan 
pertumbuhan ekonomi hingga dapat mencapai ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
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Fasilitas kredit dapat memberikan keuntungan, namun perkembangan ekonomi dipengaruhi oleh 
kondisi global yang penuh dengan ketidakpastian. Sesuatu yang diharapkan dapat berjalan 
dengan lancar, dapat terhambat oleh karena kondisi tertentu. Pada awal tahun 2020, dunia sedang 
dilanda oleh wabah Coronavirus Disease 2019 (selanjutnya disebut dengan Covid-19) yang 
penyebarannya menjadi tidak terkendali. Tak luput dari itu, sejak awal Maret 2020 pandemi 
Covid-19 telah memasuki wilayah Indonesia. 
Kebaharuan penelitian ini adalah masih belum dipahami secara umum perihal relaksasi 
yang dilakukan Penerintah sehingga akan tetap terjaga produktifitas ekonomi bagi pelaku usaha. 
Bank sebagaimana disebutkan dalam UU Perbankan No. 10 / 1998 dalam rangka meningkatkan 
produktifitas bagi pelaku usaha tidak terganggu dan berjalan dengan baik. Perumusan masalah 
berdasarkan latar belakang penelitian telah diuraikan diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah Bagaimanakah memperoleh kemudahan kredit bagi pelaku 
usaha dimasa pandemi 19 ? dan Kendala apa yang bagi pel ku usaha didalam pengajuan kredit 
dimasa pandemi 19 ?  
PEMBAHASAN 
1. Relaksasi Pemerintah Dalam Pemberian Kredit Masa Pandemi 19  
Keberadaan Bank memegang peranan penting sebagai upaya peningkatan pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Pandemik Covid-19 telah menekan ekonomi sejumlah 
negara, termasuk Indonesia. Virus corona ini menjadi beban bagi ekonomi Indonesia. Beberapa 
sektor seperti pariwisata dan perdagangan perlahan mati karena terinfeksi virus corona. Dalam 
rangka pencegahan terjadinya resesi ekonomi akibat covid-19 maka dilakukan relaksasi di sektor 
perbankan, instrumen dan intervensi fiskal di sektor fiskal dan sebagain besar negara melakukan 
cara agar pandemi Covid-19 tidak berdampak sangat dal m pada sektor ekonomi. Sehingga 
krisis kesehatan yang saat ini terjadi sedapat mungkin tidak berdampak pada krisis ekonomi, 
sosial dan keuangan. Dampak virus corona ini sudah mulai terasa bagi perekonomian dalam 
negeri. 
Salah satu contohnya adalah terus melemahnya nilai tuk r rupiah. Pemerintah telah 
mempersiapkan anggaran dalam keputusan lockdown, anggaran tersebut termasuk sumber daya 
yang mencukupi terkait bahan pokok makanan agar kepanikan masyarakat tidak muncul apabila 
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keputusan lockdown harus dilakukan. Bank sebagaimana disebutkan dalam UU Perbankan No. 
10/1998 merupakan badan usaha penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang 
banyak.Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya sebagai penghimpun dana 
masyarakat dan sebagai penyalur ke masyarakat serta m nyediakan jasa-jasa Bank lainnya.3 
Kredit diberikan oleh Bank dengan bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat yang senantiasa 
meningkat, sedangkan kemampuan mempunyai batasan sehingga membutuhkan bantuan modal 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup.4 
Bank merupakan lembaga keuangan sebagai penghimpun dana antara lain deposito, giro, 
tabungan atau simpanan lain, kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana melalui penjualan jasa keuangan yang p da gilirannya dapat meningkatkan 
kesejahteraan rakyat banyak. Peranan Bank bagi dunia usaha sangat kuat, baik peranan dalam 
lalu lintas pembayaran, penghimpun dana maupun penyalur dana. Salah satu sumber pendanaan 
perusahaan adalah Bank, sehingga gagalnya bank dapat berimbaskepada perusahaan-perusahaan 
diluar sektor keuangan. Bank sebagai lembaga perantara penghimpun dana dari pihak ketiga 
yaitu masyarakat. inevestor yang menaruh dananya di B nk sebagai investasi, kemudian sebaagi 
penyalur dana ke pihak (masyarakat) yang membutuhkan dalam bentuk kredit.5 
Dalam pelaksanaannya, Bank tidak terlepas dari prinsi  kepercayaan dan kehati-hatian 
dalam memberi kredit kepada debitur guna menekan risiko terjadinya risiko kredit bermasalah.6 
Adapun penggolongan kolekbilitas kredit terdapat 5 kriteria yaitu: 7  
1. Kredit lancar merupakan kredit yang siklus pembayar nnya selalu tepat waktu baik pokok 
dan/ atau bunga;  
2. Kredit dalam perhatian khusus merupakan kredit yang siklus pembayarannya terdapat 
tunggakan kurang dari 90 hari baik pokok dan/atau bunga;  
                                                          
3 Wisnu P. Setiyono, Miftakhul Nur Aini, “Analisis Kinerja Keuangan Perbankan Dengan Menggunakan 
Metode Camel (Studi Kasus Pada PT. BPR Buduran Delta Purnama)”,Jurnal Bisnis, Manajemen & Perbankan Vol. 
1 No. 2, hal 177.   
4 Daeng Naja, 2005, Hukum Kredit dan Bank Garansi, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm. 6   
5 Filifus A.G. Suryaputra, dkk, “Perkembangan Penelitian Kinerja Perbankan di Indonesia”, Jurnal 
Akuntansi dan Bisnis Vol. 17 No. 2, Agustus 2017, hal 88.    
6 Sutarno, 2009, Aspek-aspek Hukum Perkreditasn PadaB nk, Alfabeta, Bandung, hlm. 93   
7 Hermansyah, 2009, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, Kencana, Jakarta, hlm. 66   
:: HUKUM BISNIS :: 
Universitas Narotama Surabaya 
Volume 5 Nomor  2, Oktober 2021 
 







3. Kredit kurang lancar merupakan kredit yang siklu pembayarannya terdapat tunggakan lebih 
dari 90 hari baik pokok dan/atau bunga;  
4. Kredit yang diragukan merupakan kredit yang siklu  pembayarannya terdapat tunggakan lebih 
dari 180 hari baik pokok dan/atau bunga;  
5. Kredit macet merupakan kredit yang siklus pembayar nnya terdapat tunggakan lebih dari 270 
hari baik pokok dan/atau bunga;  
Dana Moneter Internasional (IMF) menyatakan dengan adanya Covid-19 menyebabkan 
krisis pada ekonomi dan keuangan global. Hal ini dikarenakan, penyebaran virus ini telah 
melumpuh kan ekonomi dan penyebarannya sangat luas ke eluruh negara. Sektor yang 
terdampak pertama oleh krisis tersebut adalah sektor produksi dan pengeluaran. Dampaknya, 
tingkat konsumsi dan daya beli masyarakat bakal juga terdampak apabila pemerintah tidak 
mengantisipainya dengan baik. Pendorong pergerakan roda perekonomian salah satunya dari 
tingkat konsumsi rumah tangga, akan tetapi konsumsi rumah tangga juga mengaami kelambatan 
laju pertumbuhan. Terjadinya penurunan daya beli mengingat dampak Covid-19 cukup 
signifikan di hampir seluruh sektor ekonomi. Pasar keuangan Indonesia juga dipengaruhi oleh 
tingkat produksi perusahaan mulai dari arus keuangan s mpai dengan kredit perbankan. 
Pemerintah, Bank Indonesia,OJK dan otoritas terkait h rus saling bersinergi untuk memitigasi 
risiko Covid-19 pada sektor ekonomi. Dalam perkembangannya, BI telah menggelontorkan 
beberapa kebijakan moneter mulai dari suku bunga yang dipangkas, triple intervention, GWM 
dipangkas dan convergent ratedengan tujuan untuk sistem keuangan tetap terjaga di tengah 
guncangan Covid-19. Adapun elemen pendukung pertumbuhan ekonomi selalu 
berkesinambungan yaitusinergi, transformasi, dan inovasi.  
2. Keberadaan Bank Dalam Segi Ekonomi Masa Pandemi 19 
Aktivitas ekonomi dalam negeri semakin tertekan akib t penyebaran virus corona. 
Lambatnua aktivitas ekonomi itu akan berampak pada penyaluran kredit perbankan dan kualitas 
asetnya, termasuk ke segmen korporasi. Sensivity analysis dilakukan Bank Mandiri berdasar 
POJK relaksasi kredit untuk menjaga NPL dalam kondisi aman dengan melakukan penilaian/ 
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assesment terhadap debitur-debitur yang termasuk debitur terdampak Covid-19 dan harus 
diberikan restrukturisai. Strategi bank yang dapat dilakukan di tengah pandemi, yaitu 
melalui Pertama, bank harus mengelola mitigasi risiko dengan tepat. Tingkat kesehatan sebuah 
bank ditentukan oleh grafik dari NPL yang ada, apakh tingkat risiko kreditnya tinggi atau 
rendah. Bahkan dari data yang ada, NPL dapat mempengaruhi sistem keuangan.  OJK No. 
11/POJK.03/2020 diterbit kan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bertujuan memberikan 
stimulus perekonomian. Stimulus ini berlaku 13 Maret 2020 s/d 31 Maret 2021 bagi industri 
perbankan.Identifikasi debitur yang terdampak harus dilakukan oleh Bank secara proaktif 
sehingga kebijakan stimulus OJK dapat berjalan secara optimal. POJK dikeluarkan untuk 
membantu para debitur yang terdampak akibat corona akibat kinerja dan kapasitas yang 
menurundan untuk mencegah adanya peningkatkan risiko kredit yang dapat mengganggu kinerja 
perbankan dan stabilitas sistem keuangan. 
Kebijakan stimulus yang telah ada diharapkan dapat menekan kredit macet yang ada dan 
kemudahan dalam pemberian kredit baru. POJK ini juga diharapkan menjadi bisa mendorong 
kinerja perbankan sebagai intermediasi, kestabilan sistem keuangan dan pertumbuhan ekonomi 
secara optimal. Pemberian stimulus OJK ini diberikan dengan prinsip kehati-hatian dan 
pencegahan terjadinya penyalahgunaan (moral hazard) serta diberikan kepada debitur yang 
terdampak. Kebijakan stimulus yang dimaksud terdiri da :  
1. Penilaian kolekbilitas kredit dengan plafon kredit s/d Rp 10 miliar berdasar pembayaran pokok 
dan/atau bunga.  
2. Peningkatan kolekbilitas kredit menjadi lancar dengan melakukan restrukturisasi tanpa adanya 
batasan plafon dan jenis debitur.  
Relaksasi pengaturan ini diberlakukan dalam jangka waktu satu tahun bagi debitur Non-
pelaku usaha. Terkait mekanisme penerapannyadikembalikan kepada kebijakan masing-masing 
bank dan sesuai dengan kapasitas membayar debitur.OJK juga merilis aturan bagi idustri 
keuangan non Bank dalam rangka menahan efek lanjut pandemi virus corona dengan pemberian 
relaksasi kepada nasabah. Selain itu, OJK juga mengeluarkan aturan penanganan masalah di 
industri perbankan. Kredit macet merupakan kondisi ebitur tidak dapat melunasi kredit sesuai 
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perjanjian yang telah disepakati sebelumnya dengan pihak bank, kategorinya berupa ketidak 
mampuan pembayaran angsuran sama sekali, hanya dapat memenuhi pembayaran angsuran 
sebagian, bahkan melakukan pembayaran setelah perjanjian kredit Bank harus punya peta 
navigasi baru untuk dapat menghadapi krisis yang ada. Proses mapping debitur untuk proses 
restrukrisasi harus segera jalan jelas sehingga cashflow bank terlihat setelah melakukan 
treatment. Dengan begitu,bank mengetahui posisi  Strengths-Weakness- Opportunities- 
Threats  (SWOT) untuk dapat membuat  revisi Rencana Bisnis Bank (RBB) dengan memperhati 
kan kondisi karena Covid 19. 
Kedua, Bank harus fokus pada industri yang prospek untuk dibiayai. Bank harus tebang 
pilih pada sektor usaha yang eksis dan berkembang di tengah merebaknya wabah Korona. 
Adapun, menurut riset Dcode EFC (2020), sektor usaha (potential winner) tersebut adalah 
sektor; agribisnis, telekomunikasi, ritel e-commerce, farmasi, produk pembersih & alat 
kesehatan. Dan, untuk sektor-sektor yang terkapar merugi ataupun sektor-sektor yang terpuruk 
sehingga tidak mempunyai prospek sama sekali untuk bangkit, maka, sebaiknya tidak menjadi 
pilihan bank atas pembiayaan kreditnya terlebih dahulu. Harapannya, bank tidak lagi bekerja 
dengan membawa beban kredit macet atas ekspansi kredit barunya. 
Ketiga, digital banking. Layanan produk dan jasa harus dikonversi menjadi digital 
banking. Proses tersebut harus berjalan bertahap dan inisiasinya dilakukan secara terus menerus. 
Namun, tidak semua produk dan jasa harus menggunakan digital banking, terdapat bisnis inti 
yang masih membutuhkan fungsi oleh unsur manusia. Beberapa fungsi yang melibatkan unsur 
manusia, sehingga keberadaannya tidak dapat digantikan oleh digital banking. Salah satu peran 
tersebut adalah aktivitas pendampingan dan konsultasi bisnis. Sebagai contoh, misalnya ketika 
nasabah bank yang bisnisnya terganggu akibat Covid-19, maka ia akan mendapatkan 
pendampingan dan konsultasi bisnis dari tenaga pemasar bank. Bank memiliki Relationship 
Manager (RM) yang tersebar di seluruh Indonesia. Peran RM ini akan mendampingi sekaligus 
sebagai konsultan apabila nasabah mengalami masalah dalam operasional bisnisnya. 
Keempat, inovasi dan kreativitas bank. Korona menuntut bank harus semakin berinovasi. 
Misalkan, bank saat ini tidak hanya menuntut pembayaran angsuran dan bunga kredit oleh 
debiturnya. Namun, bank juga harus memikirkan untuk dapat membantu nasabah, melalui 
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penjualan produknya. Seperti diketahui, imbauan pemerintah agar masyarakat 
melakukan physical distancing maupun social distancing mempengaruhi penjualan pelaku Usaha 
yang menekuni bidan usaha yan dilakukannya. Menyiasati hal tersebut, bank dapat membantu 
pelaku UMKM binaannya untuk terhubung dengan ekosistem sehingga mampu berjualan secara 
online. Contohnya adalah dengan create bagi pelaku usaha bentuk Go Online. Pelaku usaha 
dengna sistem Go Online merupakan platform digital y ng bertujuan untuk memfasilitasi 
berbagai usaha yang dilakukannya binaan Bank dalam me perluas jangkauan penjualan produk 
mereka. Para pelaku usaha yang berminat masuk dalam dunia bisnis maka perana sistem Go 
Online cukup melalui proses tahapan-tahapan mudah. 
Nasabah wajib melengkapi data dan mendaftarkan usahany  terlebih dahulu dengan 
mengakses microsite bagi pelaku usaha dengan sistem Go Online di website bank lewat tautan 
portal bank. Selanjutnya, pihak penjual akan diminta untuk menyiapkan dokumentasi produk, 
mengirimkan sampel barang, hingga proses pengiriman barang ke gudang-gudang inventori yang 
dikelola oleh bank. Barang tersebut selanjutnya akan dibantu oleh bank untuk dijual melalui 
platform sistem Go Online. Produk-produk unggulan dri pelaku usaha mitra binaan bank dapat 
langsung dibeli di e-commerce rekanan seperti Qoo10 Singapura, Tokopedia, Shopee, 
Bukalapak, Blanja.com dan Blibli.com. 
Kelima, pergunakan tools zoom untuk On The Spot (OTS). Ketika pemerintah mengharus 
kan social distancing ataupun physical distancing, maka, harapannya respon bank ialah dengan 
memberlakukan verifikasi jaminan kredit di lapangan atau OTS melalui video call atau zoom. 
Keenam, pendampingan dan konsultasi bisnis. Nasabah pelaku usaha yang bisnisnya terganggu 
akibat Covid-19 mendapatkan pendampingan dan konsultasi bisnis oleh staf bank, 
yaitu relationship manager (RM) yang tersebar di seluruh Indonesia. Peran RM ini, akan 
melakukan pendampingan sekaligus sebagai konsultan ap bila pinjaman nasabah dilakukan 
restrukturisasi hingga proses restrukturisasi tersebut berjalan lancar. 
Ketujuh, program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Corporate Social 
Responbility (CSR) melalui pendidikan dan pelatihan online bagi pelaku UMKM. Bank dapat 
menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan online 'Bank Virtual Training and 
Education' yang dilakukan melalui aplikasi sistem Go Online. Ini merupakan upaya Bank untuk 
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terus mendorong para pelaku UMKM untuk meningkatkan pasitas diri dan usahanya di tengah 
imbauan pemerintah untuk pembatasan fisik yang berguna untuk menekan penyebaran Covid. 
Aktivitas ekonomi dalam negeri semakin tertekan akib t virus corona berdampak 
lambatnya aktivitas ekonomi itu akan berampak pada penyaluran kredit perbankan dan kualitas 
asetnya, termasuk ke segmen korporasi. Sensivity analysis dilakukan Bank Mandiri berdasar 
POJK relaksasi kredit untuk menjaga NPL dalam kondisi aman dengan melakukan penilaian/ 
assesment terhadap debitur-debitur yang termasuk debitur terdampak Covid-19 dan harus 
diberikan restrukturisai. OJK No. 11/POJK.03/2020 diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) bertujuan memberikan stimulus perekonomian. Stimulus ini berlaku 13 Maret 2020 s/d 31 
Maret 2021 bagi industri perbankan.Identifikasi debitur yang terdampak harus dilakukan oleh 
Bank secara proaktif sehingga kebijakan stimulus OJK dapat berjalan secara optimal. POJK 
dikeluarkan untuk membantu para debitur yang terdampak akibat corona akibat kinerja dan 
kapasitas yang menurundan untuk mencegah adanya peningkatkan risiko kredit yang dapat 
mengganggu kinerja perbankan dan stabilitas sistem keuangan.  
Kredit macet merupakan kondisi debitur tidak dapat melunasi kredit sesuai perjanjian 
yang telah disepakati sebelumnya dengan pihak bank, kategorinya berupa ketidakmampuan 
pembayaran angsuran sama sekali, hanya dapat memenuhi pembayaran angsuran sebagian, 
bahkan melakukan pembayaran setelah perjanjian kredit b rakhir.8 Kebijakan stimulus yang 
telah ada diharapkan dapat dapat menekan kredit macet yang ada dan kemudahan dalam 
pemberian kredit baru. POJK ini juga diharapkan menjadi bisa mendorong kinerja perbankan 
sebagai intermediasi, kestabilan sistem keuangan dan pertumbuhan ekonomi secara optimal. 
Pemberian stimulus OJK ini diberikan dengan prinsip kehati-hatian dan pencegahan terjadinya 
penyalahgunaan (moral hazard) serta diberikan kepada debitur yang terdampak. Kebijakan 
stimulus yang dimaksud terdiri dari:  
1. Penilaian kolekbilitas kredit dengan plafon kredit s/d Rp 10 miliar berdasar pembayaran pokok 
dan/atau bunga.  
                                                          
8 Gatot Supramono, 2009, Perbankan dan Masaah Kredit : Suatu Tinjauan di Bidang Yuridis, Rineka Cipta, 
Jakarta, hlm. 32 
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2. Peningkatan kolekbilitas kredit menjadi lancar dengan melakukan restrukturisasi tanpa adanya 
batasan plafon dan jenis debitur.  
Relaksasi pengaturan ini diberlakukan dalam jangka waktu satu tahun bagi debitur Non-
pelaku usaha. Terkait mekanisme penerapannya dikembalikan kepada kebijakan masing-masing 
bank dan sesuai dengan kapasitas membayar debitur.OJK juga merilis aturan bagi idustri 
keuangan non Bank dalam rangka menahan efek lanjut pandemi virus corona dengan pemberian 
relaksasi kepada nasabah. Selain itu, OJK juga mengeluarkan aturan penanganan masalah di 
industri perbankan. Kinerja Perbankan Atas Kebijakan Pemerintah Dalam Menangani Covid-19 
Salah satu faktor penentu keberhasilan sistem ekonomi di Indonesia dipegang oleh sektor 
perbankan yang merupakan jantung dalam sistem perekonomian Indonesia. Pemegang fungsi 
intermediasi maka Bank sebagai penghimpun dananya masyarakat dan sebagai penyalur kembali 
ke masyarakat dengan kredit kepada sektor-sektor usaha dalam rangka membantu pengembangan 
usaha sebagai penunjang terlaksananya pembangunan nasional dalam rangka mewujudkan 
pembangunan yang merata, pertumbuhan ekonomi yang me ingkat dan kestabilannasional, serta 
taraf hidup rakyat yang meningkat. 
Bank sebagai lembaga yang memegang posisi penting harus senantiasa mencapai kinerja 
serta kontiuitasnya selalu terjaga.9 Perbankan Indonesia dituntut untuk melakukan peningkatan 
kinerja keuangan supaya bertahan dan bersaing dalam ketatnya kativitas bisnis perbankan. 
Keseluruhan kinerja bank adalahbentukgambaran prestasi pencapaian bank dalam melaksanakan 
operasionalnya, dari segi keuangan, segi pemasaran, segi penghimpun dana, dan penyaluran 
dana, teknologi dan segi SDM. Kinerja keuangan bank terdiri dari kegiatan bank pada periode 
mencakup segi funding (penghimpunan dana) dan landing (penyaluran dana) kemudian 
menggunakan indikator pengukuran dari segi kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas 
bank. Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan melakukan analisis dan evaluasi 
                                                          
9 Fany Indriyani, “Komparasi Kinerja Perbankan Syariah dengan Bank Konvensional: Suatu Studi 
Literatur” Volume 6 Nomor 2, Desember 2015 hal. 110. 
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laporan keuangan. Data posisi dan kinerja keuangan dimasa lalu yang kemudian menjadi tolak 
ukur sebagai prediksi posisi dan kenerja keuangan di masa yang akan datang.10   
3. Peran Perbankan Atas Kebijakan Pemerintah Dalam Menangani Covid-19  
Salah satu faktor penentu keberhasilan sistem ekonomi di Indonesia dipegang oleh sektor 
perbankan yang merupakan jantung dalam sistem perekonomian Indonesia. Pemegang fungsi 
intermediasi maka Bank sebagai penghimpun dananya masyarakat dan sebagai penyalur kembali 
kemasyarakat dengan kredit kepada sektor-sektor usaha dalam rangka membantu pengembangan 
usaha sebagai penunjang terlaksananya pembangunan nasional dalam rangka mewujudkan 
pembangunan yang merata, pertumbuhan ekonomi yang me ingkat dan kestabilannasional, serta 
taraf hidup rakyat yang meningkat. Bank sebagai lembaga yang memegang posisi penting harus 
senantiasa mencapai kinerja serta kontiuitasnya selalu terjaga.11 Perbankan Indonesia dituntut 
untuk melakukan peningkatan kinerja keuangan supaya bertahan dan bersaing dalam ketatnya 
kativitas bisnis perbankan. Keseluruhan kinerja bank adalahbentukgambaran prestasi pencapaian 
bank dalam melaksanakan operasionalnya, dari segi keuangan, segi pemasaran, segi penghimpun 
dana, dan penyaluran dana, teknologi dan segi SDM. Kinerja keuangan bank terdiri dari kegiatan 
bank pada periode mencakup segi funding (penghimpunan dana) dan landing (penyaluran dana) 
kemudian menggunakan indikator pengukuran dari segi k cukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas bank. Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan melakukan analisis 
dan evaluasi laporan keuangan. 
Data posisi dan kinerja keuangan dimasa lalu yang kemudian menjadi tolak ukur sebagai 
prediksi posisi dan kenerja keuangan di masa yang akan datang.12Kinerja bank sangat 
dipengaruhi faktor internal dan f eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang dikendalikan 
manajemen yang mempengaruhi kinerja bank. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 
yang tidak dapat dikendalikan manajemen, seperti faktor makroekonomi dan karakteristik 
industri. Faktor-faktor tersebut adalah Efisiensi Operasi (BOPO), Risiko Kredit (NPL), Risiko 
                                                          
10 Endi Sarwoko,“Analisis Kinerja Bank Swasta Nasional Devisadan Non Devisa di Indonesia”, Jurnal 
Ekonomi ModerenisasiI, Volume 5, Nomor 2, Juni 2009, hal. 94 
11 Fany Indriyani, “Komparasi Kinerja Perbankan Syariah dengan Bank Konvensional: Suatu Studi 
Literatur” Volume 6 Nomor 2, Desember 2015 hal. 110.   
12Endi Sarwoko,“Analisis Kinerja Bank Swasta Nasional Devisadan Non Devisa di Indonesia”, Jurnal 
EkonomiModerenisasiI, Volume 5, Nomor 2, Juni 2009, hal. 94   
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Pasar (NIM), Permodalan (CAR), dan Likuiditas (LDR), faktor-faktor ini merupakan faktor-
faktor dari dalam yang mempengaruhi kinerja bank.13  Tiap-tiap bank telah menyiapkan 
kebijakan internal masing-masing untuk di implemantasikan kebijakan stimulus OJK tersebut. 
Teknis pelaksanannya, penilaian terhadpa nasabah / debitur yang terdampak harus dilakukan 
oleh tiap-tiap bank dalam penentuan tingkat restruktu isasi kreditnya apakah berada pada level 
berat, sedang, ringan atau tidak perlu dilakukan restrukturisasi. Restrukturisai diterapkan pada 
debitur yang memang berhak yang dimana kondisi debitur terdampak secara langsung/tidak 
langsung baik pada sektor ekonomi, transportasi, parisiw ta, perhotelan, perdagangan, pertanian, 
pertambangan maupun pengolahan. Hal itu dilakukan agat roda perekonomian tetap berjalan 
walaun telah terkontraksi dengan adanya pandemi Covid-19. 
Skema restrukturisasi akan dilakukan Himbara bagi deb tur sebagai pelaku usaha, antara 
lain berupa suku bunga yang diturunkan, jangka waktu yang ditambah, jadwal angsuran pokok 
dan/atau bungayang diatur/dijadwalkan kembali serta keringanan bunga sesuai dengan kondisi 
debitur. Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh debitur guna memperoleh fasilitas 
restrukturisasi tersebut yaitu pertama dengan permohonan ajuan restrukturisasi kepada Bank 
yang terkait, kemudian berdasar permohonan debitur tersebut maka Bank akan menetapkan level 
restrukturisasinya berdasar penilaian dampak yang terjadi pada debitur yang bersangkutan.Bank 
akan menetapkan jenis restrukturisasi sesuai dengan dampak yang terjadi pada usaha debitur 
akibat Covid-19. Perekonomian di dunia sangat terdampak akibat adanya wabah virus corona 
salah satunya Indonesia. Bursa efek Indonesia (BEI) juga mengalami guncangan, industri 
manufaktur, bagi pelau usaha, industri keuangan, pedapatan masyarakat secara individu juga 
turut terdampak gelombang wabah corona ini. Hal ini yang menjadi dasar, negara-negara 
menggolontorkaan stimulus ekonomi dalam rangka pengura an dampak perekonomian yang 
semakin turun. 
Para pelaku usaha baik mikro dan makro sangat merasakan beratnya roda usaha yang 
berjalan dan terkendala untuk mengangsur kredit mereka di bank secara tepat waktu. Hal lain 
juga dirasakan oleh sektor transportasi online yang mengalami penurunan pendapatan dengan 
adanya wabah ini.Pola kehidupan yang berubah dengan ad ya social distancing dan physical 
                                                          
13Didik Purwoko dan Bambang Sudiyatno, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank (Studi 
Empirik Pada Industri Perbankan di Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi, Vol. 20 No. 1, hal. 26    
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distancing menganjurkan semua masyarakat melakukan segala hal yang bisa dilakukan di rumah 
antara lain berkerja dari rumah, belajar dari rumah d n beribadah di rumah.Kenaikan jumlah 
kredit macetpun juga sangat tinggi karena akhirnya banyak debitur yang tidak mampu membayar 
angsuran dengan tepat waktu bahkan tidak mampu mengembalikan hutangnya secara lunas. 
Beratnya tantangan yang dialami oleh sektor-sektor industri termasuk pealku usaha. BUMN 
dalam hal ini bertugas aspek kesehatan dan juga menduku g sistem iklim perekonomian yaitu 
sektor usaha dan moneter. Dalam rangka membantu sektor-sektor industri yang terdampak maka 
Kementerian BUMN menerbitkan beberapa kebijakan dengan berkoordinasi dengan lembaga 
terkait. Bank-bank BUMN tentunya diminta untuk melakukan penurunan suku bunga bagi 
industri sektor usaha, selain itu dapat juga diajukn ebijakan relaksasi kredit yang dikeluarkan 
oleh OJK bagi sektor-sektor lain yang terdampak antar  lain perhotelan, restoran/ rumah makan, 
penerbangan dan lain sebagainya. Pemerintah juga akan mengeluarkan obligasi-obligasi khusus 
nya obligasi dari perusahaan BUMN yang ratingnya bagus, seperti BRI dan Mandiri dalam 
rangka membantu devisa. 
Ditegah penyebaran pandemi Covid-19 yang mulai memukul sektor riil dan keuangan, 
kinerja perbankan ditanah air pada kartal pertama masih positif (masih cukup kuat) baik dari sisi 
permodalan maupun kualitas kredit.BI selaku pemegang utama kestabilitan mata uang rupiah dan 
inflasi maka BI telah mengeluarkan kebijakan-kebijakan moneter terkait kondisi ekonomi yang 
semakin melemah saat ini. Diharapkan dapat dilakukan penurunan suku bunga acuan perbankan 
sehingga dapat membawa angin segar ke industri perbankan untuk ikut penurunan ini. Gubernur 
BI mengatakan kebijakan moneter di tengah wabah corona saat ini tetap akomodatif dan 
konsisten dengan prakiraan inflasi yang terkendali am kisaran sasaran. Dengan melihat 
kondisi ekonomi seperti ini, kemungkinan kinerja perbankan akan sedikit menurun paling tidak 
setahun kedepan. Namun, BI tetap berupaya untuk menjaga pertumbuhan ekonomi dengan 
memperhatikan stabilitas eksternal yang terjaga di kala perekonomian global terus melambat. 
perbankan secara optimal, sistem keuangan yang terjaga dan pertumbuhan ekonomi yang 
meningkat. Diterbitkannya kebijakan-kebijakan stimulus oleh pemerintah khusunya di sektor 
perbankan sangat membawa angin segar bagi sektor industri. POJK terkait relaksasi kredit 
berupa peningkatan kualitas kolebilitas kredit dan restrurturisasi kredit bagi debitur yang 
terdampak. Melihat keadaan masyarakat sekarang ini tengah mengalami krisis ekonomi, 
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terutama masyarakat pelaku usaha maka OJK memberikan stimuluskepada debitur yang 
terdampak penyebaran Covid-19 dalam sistem perbankan. 
Kinerja bank sangat dipengaruhi faktor internal dan f eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang dikendalikan manajemen yang mempengaruhi kinerja bank. Sedangkan 
faktor eksternal merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan manajemen, seperti faktor 
makro ekonomi dan karakteristik industri. Faktor-faktor tersebut adalah Efisiensi Operasi 
(BOPO), Risiko Kredit (NPL), Risiko Pasar (NIM), Permodalan (CAR), dan Likuiditas (LDR), 
faktor-faktor ini merupakan faktor-faktor dari dalam yang mempengaruhi kinerja bank.14 Respon 
beberapa bank milik negara yaitu Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BTN dan Bank BNI yang 
terhimpun dari HIMBARA (Himpunan Bank Milik Negara) mendukung kebijakan OJK yang 
telah menerbitkan kebijakan stimulus pada sektor perbankan supaya tetap bertahan dan berjalan 
di masa pandemi Covid-19. Dukungan diberikan dalam bentuk komitmen dalam penerpakan 
kebijakan stimulus tersebut untuk para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Indonesia tetap terjaga dan terselamatkan dari dampak virus corona. Tiap-tiap bank telah 
menyiapkan kebijakan internal masing-masing untuk di implemantasikan kebijakan stimulus 
OJK tersebut. Teknis pelaksanannya, penilaian terhadpa nasabah/debitur yang terdampak harus 
dilakukan oleh tiap-tiap bank dalam penentuan tingkat restrukturisasi kreditnya apakah berada 
pada level berat, sedang, ringan atau tidak perlu dilakukan restrukturisasi.  
Restrukturisai diterapkan pada debitur yang memang berhak yang dimana kondisi debitur 
terdampak secara langsung/tidak langsung baik pada sektor ekonomi, transportasi, parisiwata, 
perhotelan, perdagangan, pertanian, pertambangan maupun pengolahan. Hal itu dilakukan agat 
roda perekonomian tetap berjalan walaun telah terkont aksi dengan adanya pandemi Covid-
19.Skema restrukturisasi akan dilakukan Himbara bagi debitur UMKM, antara lain berupa suku 
bunga yang diturunkan, jangka waktu yang ditambah, j dwal angsuran pokok dan/atau 
bungayang diatur/ dijadwalkan kembali serta keringanan bunga sesuai dengan kondisi 
debitur.Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh debitur guna memperoleh fasilitas 
restrukturisasi tersebut yaitu pertama dengan permohonan ajuan restrukturisasi kepada Bank 
yang terkait, kemudian berdasar permohonan debitur tersebut maka Bank akan menetapkan level 
                                                          
14 Didik Purwoko dan Bambang Sudiyatno, “FaktorFaktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank (Studi 
Empirik Pada Industri Perbankan di Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi, Vol. 20 No. 1, hal. 26 
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restrukturisasinya berdasar penilaian dampak yang terjadi pada debitur yang bersangkutan.Bank 
akan menetapkan jenis restrukturisasi sesuai dengan dampak yang terjadi pada usaha debitur 
akibat Covid-19.  
Perekonomian di dunia sangat terdampak akibat adany wabah virus corona salah satunya 
Indonesia. Bursa efek Indonesia (BEI) juga mengalami guncangan, industri manufaktur, bai 
pelaku usaha terutama dalam usaha mikro kecil, industri keuangan, pendapatan masyarakat 
secara individu juga turut terdampak gelombang wabah corona ini. Hal ini yang menjadi dasar, 
negara-negara menggolontorkaan stimulus ekonomi dalam rangka pengurangan dampak 
perekonomian yang semakin turun. Para pelaku usaha b ik mikro dan makro sangat merasakan 
beratnya roda usaha yang berjalan dan terkendala untuk mengangsur kredit mereka di bank 
secara tepat waktu. Hal lain juga dirasakan oleh sektor transportasi online yang mengalami 
penurunan pendapatan dengan adanya wabah ini.Pola kehidupan yang berubah dengan adanya 
social distancing dan physical distancing menganjurkan semua masyarakat melakukan segala hal 
yang bisa dilakukan di rumah antara lain berkerja dari rumah, belajar dari rumah dan beribadah 
di rumah.Kenaikan jumlah kredit macetpun juga sangat tinggi karena akhirnya banyak debitur 
yang tidak mampu membayar angsuran dengan tepat waktu b hkan tidak mampu mengembali 
kan hutangnya secara lunas. Beratnya tantangan yangdialami oleh sektor-sektor industri 
termasuk pelaku usaha.  Pelaku usaha dalam hal ini bertugas aspek kesehatan dan juga 
mendukung sistem iklim perekonomian yaitu sektor usaha dan moneter. 
Dalam rangka membantu sektor-sektor industri yang terdampak maka Kementerian 
BUMN menerbitkan beberapa kebijakan dengan berkoordinasi dengan lembaga terkait. 
Bankbank BUMN tentunya diminta untuk melakukan penuru an suku bunga bagi industri sektor 
usaha, selain itu dapat juga diajukan kebijakan relaksasi kredit yang dikeluarkan oleh OJK bagi 
sektor-sektor lain yang terdampak antara lain perhot lan, restoran/ rumah makan, penerbangan 
dan lain sebagainya. Pemerintah juga akan mengeluarkan obligasi-obligasi khususnya obligasi 
dari perusahaan BUMN yang ratingnya bagus, seperti BRI dan Mandiri dalam rangka membantu 
devisa. Ditegah penyebaran pandemi Covid19 yang mulai memukul sektor riil dan keuangan, 
kinerja perbankan ditanah air pada kartal pertama masih positif (masih cukup kuat) baik dari sisi 
permodalan maupun kualitas kredit.BI selaku pemegang utama kestabilitan mata uang rupiah dan 
inflasi maka BI telah mengeluar kan kebijakan kebijakan moneter terkait kondisi ekonomi yang 
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semakin melemah saat ini. Diharapkan dapat dilakukan penurunan suku bunga acuan perbankan 
sehingga dapat membawa angin segar ke industri perbankan untuk ikut penurunan ini. Gubernur 
BI mengatakan kebijakan moneter di tengah wabah corona saat ini tetap akomodatif dan 
konsisten dengan prakiraan inflasi yang terkendali am kisaran sasaran. Dengan melihat 
kondisi ekonomi seperti ini, kemung kinan kinerja perbankan akan sedikit menurun paling tidak 
setahun kedepan. Namun, BI tetap berupaya untuk menjaga pertumbuhan ekonomi dengan 
memperhatikan stabilitas eksternal yang terjaga di kala perekonomian global terus melambat. 
 
PENUTUP 
1. Kesimpulan  
Perkembangan penyebaran Covid-19 secara global yangselalu meningkat dan Indonesia 
merupakan satu diantara negara lain yang terdampak Covid-19. Covid-19 tidak hanya 
menyebabkan guncangan krisis kesehatan, akan tetapi juga menimbulkan guncangan pada 
seluruh sektor ekonomi, pendidikan dan sosial. Dalam mengatasi dampak Covid ada beberapa 
negara yang menerapkan lockdown dan semi lockdown. Indonesia sendiri memang tidak 
menerapkan lockdown akan tetapi menerapkan physical d stancing yaitu memfokuskan segala 
kegiatan di rumah. Tanpa adanya kebijakan lockdown, ternyata berpengaruh pada ekonomi 
masyarakat, terutama sektor usaha/ Pelaku Usaha.  
2. Saran  
Dengan adanya kebijakan tersebut pemerintah mengharapkan agar debitur dapat melakukan 
kewajibannya dalam pembayaran kredit. Hal ini guna untuk menjaga stabilitas keuangan 
(perbankan) agar tidak mengalami pemerosotan.Pemerintah juga mengharapkan agar debitur 
dapat melaksanakan dengan baik kebijakan yang telahdibuat oleh pemerintah tersebut, karena 
kinerja debitur juga akan berpengaruh terhadap kinerja perbankan. 
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